





A. Kesimpulan  
Penelitian dengan output pengetahuan dan karya seni menghasilkan 
outerwear dengan bentuk cardigan, coat, dan jaket bomber berbahan utama 
anyaman pom-pon dengan tema utama karya yaitu the color of life. Karya 
busana yang diciptakan menggunakan palet warna yang berasal dari 
pandangan orang anomalous trichromacy dengan teknik pengumpulan data 
secara wawancara. Bahan utama yang digunakan untuk dapat menghasilkan 
anyaman pom-pon adalah wol siet, dengan pemilihan warna yang dipilih 
secara khusus menyerupai warna palet. Alat yang digunakan untuk 
pembuatan anyaman ini berupa spanram yang dipasangi dengan paku sebagai 
tempat melilitkan benang. Outerwear anyaman pom-pon ini diciptakan untuk 
menghasilkan sebuah benda yang pemakaian dan fungsinya lebih luas dari 
bahan utama anyaman pom-pon. Bentuk dan tesktur yang dihasilkan dari 
anyaman pom-pon mendukung diciptakannya busana berbentuk outerwear 
yang dapat menonjolkan bentuk dan tekstur jadinya. Pemilihan palet warna 
berdasarkan pandangan orang anomalous trichromacy merupakan salah satu 
upaya membangun empati kepada masyarakat luas tentang bagaimana empati 
pada masing-masing individu lebih berkembang dengan lebih peka terhadap 
orang lain, contohnya dengan orang anomalous trichromacy. gangguan mata 
ini merupakan bagian dari buta warna, yang perlu diketahui adalah tidak 
semua orang buta warna hanya melihat hitam, putih dan turunannya saja, 




karena jenis buta warna ini langka terjadi di dunia. Jenis buta warna yang 
banyak terjadi adalah yang tepat bisa melihat warna secara warna-warni tetapi 
dengan tingkat tangkapan cahaya yang berbeda yang disebabkan oleh 
disfungsi sel kerucut pada retina mata.  
Penciptaan alat anyam untuk pembuatan anyaman pom-pon berbentuk 
spanram. Spanram diciptakan sedemikian rupa dengan menggabungkan unsur 
bentuk horizontal, vertical, lengkung, dan diagonal yang disatukan 
menyerupai pecah pola busana. Bentuk alat ini memudahkan dalam 
pembuatan anyaman tanpa harus memotong layaknya sebuah lembaran kain 
yang perlu dipotong untuk menjadi busana. Minim limbah benang pula 
apabila spanram ini digunakan sebagai alat pembuat busana. Kayu yang 
digunakan sebagai bahan baku berasal dari kayu mahoni yang kuat 
dikarenakan adanya proses pelilitan yang kemungkinan adanya tarikan 
kencang pada paku yang terpasang di spanram.     
B. Saran  
Sebuah proses penelitian yang panjang dengan output pengetahuan baru 
dalam wujud karya seni maupun tulisan tidak akan terlepas dari kendala 
selama prosesnya, terlebih metode eksperimen yang digunakan. Perlu adanya 
trial and error demi terciptanya hasil yang terbaik. Proses dokumentasi 
dilakukan dan dibagikan pada bagian ini untuk mengukur dampak dan 
efektivitas mengenai bagaimana mengantisipasi, menghindarkan atau 
memperkecil kendala yang dihadapi apabila ada yang menggunakan objek 




penelitian yang serupa. Saran-saran ini ditujukan bagi diri sendiri penulis, 
kriyawan, institusi serta pembaca lainnya adalah sebagai berikut: 
1. Penguatan konsep awal mulai dari subjek penelitian dan konsep karya 
yang dapat menunjang proses penelitian berbasis praktek dengan 
output karya seni. 
2. Eksplorasi teknik dan bahan perlu dilakukan agar menunjang dalam 
pembuatan karya yang diinginkan, khususnya pada karya 
eksperimental dikarenakan waktu yang tidak sebentar untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal 
3. Menggali pengalaman pribadi yang berkaitan dalam pembuatan karya  
sangat diperlukan. 
4. Kembangkan teknik-teknik dalam dunia tekstil yang kamu ketahui, 
yang tidak harus selalu apa yang didapatkan diselama di institusi, akan 
lebih baik apabila adanya sumbangan ilmu baru bagi institusi 
walaupun sedikit dari penelitian yang kita lakukan.  
5. Buatlah catatan yang selalu bisa dibawa kemanapun yang berisikan 
tentang ide tambahan baru yang dapat menunjang efektivitas kerja 
hingga kesalahan-kesalahan yang dilalui, ini merupakan bekal 
terbentuknya sebuah pengetahuan baru. 
C. Hambatan-hambatan 
1. Proses eksperimen yang dilakukan memerlukan adanya perhatian 
khusus seperti pada pelubangan paku diawal terletak di bagian titik 
tengah anyaman dengan jarak 1,5 sentimeter dari sisi luar maupun 




dalam, tetapi sisa anyaman yang digunakan terlalu panjang. Solusi 
yang tepat adalah dengan jarak lubang paku berjarak 0.5 sentimeter 
dari sisi dalam spanram maka hasil kampuh dapat sesuai dan tidak 
terlalu lebar. 
2. Pembuatan motif pada rancangan awal dibuat langsung pada spanram 
yang telah selesai diberi latar anyaman, akan tetapi waktu yang 
diperlukan sangat panjang dikarenakan harus memikirkan tentang 
kuncian agar motif yang sesuai dapat terwujud dan menghasilkan 
banyak limbah benang yang cukup panjang yang disebabkan 
keberagaman warna dan ukuran yang ingin diwujudkan dalam satu 
busana. Solusinya yaitu dengan membuat motif menggunakan alat 
yang tidak sama dengan spanram latar anyaman berupa spanram kecil 
berukuran 30 x 20 sentimeter dengan tetap menggunakan teknik 
anyam. 
3. Belum tercapainya penciptaan busana yang dapat digunakan oleh pria 
maupun wanita, dikarenakan komposisi warna dan motif lebih 
cenderung memberi kesan feminim. Pemilihan warna yang hanya 
hanya satu atau dua dalam pembuatan outerwear lebih sesuai untuk 
outerwear yang digunakan pria. Segi ukuran juga masih terlalu kecil 
apabila outerwear ini ditujukkan untuk pemakaian unisex (dipakai 
wanita atau pria). 
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